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BAB I 
 PENDAHULUAN  
I.1  Latar Belakang  
Dalam rangka memasuki pembangunan jangka panjang, pemerintah 
Indonesia menitikberatkan pembangunan nasional pada sektor industri. Dengan 
berbagai kebijakan yang diambil, pemerintah terus berupaya untuk menciptakan 
iklim segar bagi pertumbuhan industri khususnya industri kimia. Industri kimia 
akhir-akhir ini mengalami peningkatan baik secara kualitas maupun kuantitas, 
sehingga kebutuhan akan bahan baku dan bahan penunjang akan meningkat pula. 
Saat ini Indonesia masih tergantung pada negara lain dalam memenuhi bahan 
baku, baik yang digunakan sebagai bahan baku maupun sebagai bahan pembantu, 
sehingga pengembangunan industri kimia ini ditekankan untuk memenuhi 
kebutuhan dalam negeri, pemanfaatan sumber daya alam yang ada, menciptakan 
lapangan kerja, mendorong industri lain dan ekspor.  
Sehubungan dengan hal tersebut, maka dibuatlah suatu pra rencana pabrik 
pembuatan Asam Oksalat dari Molasses dan Asam Nitrat dengan Proses Oksidasi. 
Adapun kegunaan Asam oksalat pada industri tekstil, asam oksalat digunakan 
untuk mewarnai wool, menetralkan kelebihan alkali pada pencucian, dan sebagai 
bleaching agent. Pada industri logam, asam oksalat dipakai sebagai bahan pelapis 
yang melindungi logam dari korosif dan pembersih untuk radiator otomotif, metal, 
dan peralatan. Sedangkan dalam pabrik polimer, asam oksalat dipakai sebagai 
inisiator. 
I. 2 Sejarah Perkembangan Pabrik 
Asam Oksalat dikenal juga dengan nama ethanedioic acid, dimana 
merupakan salah satu asam organik yang diperlukan secara luas pada industri 
kimia proses maupun industri kimia pengolahan. Pertama kali asam oksalat 
diproduksi oleh Carl W. Scheele pada tahun 1776  dengan cara mengoksidasi gula 
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(glukosa) dengan asam nitrat. Namun tidak sukses dikembangkan sebagai proses 
yang komersil hingga seperempat dari dua puluh negara. Kemajuan dalam 
mengolah kembali asam nitrat yang digunakan untuk mengoksidasi glukosa 
menyebabkan metode ini menjadi teknologi pengembangan yang sukses. 
I.G.Faben  dari Jerman memproduksi 150 ton per tahun asam oksalat di akhir 
perang dunia ke-2. Pada tahun 1978 di Perancis, “Rhone - Poulenc” memproduksi 
asam oksalat dengan cara mengoksidasi propylene dengan asam nitrat dan hingga 
tahun 1990-an masih diikuti. Jepang juga mengembangkan teknologi lain dalam 
pembuatan asam oksalat dengan cara mengoksidasi ethylene glikol dengan asam 
nitrat yang dilakukan oleh dua perusahaan besar yaitu “Mitsubishi Gas Chemical 
Co. dan Ube Industries,Ltd”.          
I. 3 Manfaat 
 Manfaat lebih lanjut didirikannya pabrik ini diharapkan dapat mengurangi 
import asam oksalat dihidrat, yang selanjutnya bertujuan untuk mendukung dan 
mendorong pertumbuhan industri-industri kimia, menciptakan lapangan kerja, 
mengurangi pengangguran, yang terakhir diharapkan dapat menumbuhkan dan 
memperkuat perekonomian di Indonesia. 
I.4 Aspek ekonomi 
Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam pendirian pabrik asam 
oksalat adalah kapasitas pabrik supaya pabrik yang akan didirikan nanti dapat 
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(Sumber: Badan Pusat Statistik,2017) 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat dibuat grafik hubungan antara data impor 
produk dengan tahun produksi. 
 
 Gambar 1.1  Grafik Impor Asam Oksalat di Indonesia 
Dari grafik di atas, dengan metode regresi linier maka diperoleh 
persamaan untuk mencari kebutuhan pada tahun tertentu dengan persamaan  
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Keterangan: Y = Kebutuhan (ton/tahun) 
  X = Tahun ke-n 
 Pabrik asam oksalat dihydrate ini direncanakan beroprasi pada tahun 2021 
sehingga untuk mencari kebutuhan pada tahun 2021, maka X = 9. 
Kebutuhan pada tahun 2021 : 
Y = (164,6 X 9) + 1010,1 
   =  2491,5 ton/tahun 
 Berdasarkan data tersebut kebutuhan asam oksalat semakin tahun semakin 
meningkat sedangkan sampai saat ini pabrik asam oksalat di Indonesia belum ada. 
Jika kebutuhan akan asam oksalat dicukupi dari impor saja, hal tersebut dapat 
memberatkan neraca ekonomi ekspor-impor Indonesia. Dengan demikian, maka 
penting sekali adanya perencanaan pendirian pabrik asam oksalat di Indonesia 
dengan kapasitas 10.000 ton/tahun, yang dimana jika kebutuham asam oksalat di 
Indonesia telah terpenuhi, maka sisa dari hasil produk tersebut akan diekspor. Hal 
ini membantu industri-industri kimia di dalam negeri dalam penyediaan bahan 
baku dan bila memungkinkan untuk komoditi ekspor yang dapat meningkatkan 
devisa negara. 
I. 5 Sifat Bahan Baku dan Produk 
I. 5. 1 Sifat-Sifat Bahan Baku 
A. Molasses 
Sifat fisika dan kimia: 
- Specific gravity =   1,28646 
- PH   =   5,5 
- Viskositas  =  34,07 
- Densitas  =  1,4 g/ml 
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- Meliliki bentuk cair 
- Berwarna kuning kecoklatan 
- Komposisi : -   C12H22O11  =  53,77% 
  -   H2O          =  10,95% 
      -  Ca(OH)2    =  0,89% 
     -  Impuritas = 34,39% 
Molasses (tetes tebu) adalah juice beat atau bahan lain yang 
mengandung sukrosa penghambat kristalisasi yang terkumpul dalam sirup 
residu atau cairan induk pada ekstraksi sukrosa dari jus gula tebu. 
Komposisi molasses sangat bervariasi tergantung pada jenis tebu, sifat 
tanah, iklim, dan proses. 
B. Asam Nitrat / HNO3 (50%-70%)                                               
 Sifat fisika dan kimia: 
- Berat Molekul     =  63,01 g/gmol 
- Specific gravity = 1,502 
- Titik didih   = 86 C 
- Titik beku    =  -42C 
- Tekanan uap   = 48 mmHg (20 °C) 
- Cairannya tidak berwarna 
- Memiliki bau yang menyengat 
       (Perry 8ed ,tabel 2-1) 
I.5.2. Sifat Bahan Pembantu 
A. Asam Sulfat / H2SO4 (95% - 98%)    
 Sifat fisika dan kimia: 
- Berat molekul  =  98,08 g/gmol 
- Specific gravity =  1,841   
- Titik didih  =  340 C  
- Titik beku          =  10,49 °C 
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- Tekanan uap      = 1 mmHg (145,8 °C) 
- Cairan kental tidak berwarna  
- Tidak berbau 
- Sangat korosif dan reaktif 
      (Perry 8ed ,tabel 2-1) 
 
B. Fe2(SO4)3 atau Ferric sulfat  
Sifat fisik dan kimia:  
- Berat molekul  : 399,90 gr/mole. 
- Densitas pada 18oC : 3,097 gr/ cm3. 
- Titik leleh   : 480oC. 
-  Korosif terhadap tembaga dan paduannya. 
- Larut dalam air. 
- Higroskopis di udara. 
     
 (www.chemicalbook.com) 
 
C. C.  Air         
 Sifat fisika dan kimia: 
- Berat molekul   =  18,02  g/gmol 
- Specific gravity  =  1   
- Titik didih   =  100 C  
- Titik beku  =  0 C 
- Tidak berwarna 
- Tidak berbau 
- Merupakan zat yang tidak berbahaya 
      (Perry 8ed ,tabel 2-1) 
I.5.3.  Sifat Produk  
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Produk yang di hasilkan adalah Asam oksalat dihidrat / (COOH)2.2 H2O (99% - 
100%) 
 Sifat fisika : 
- Berat molekul              =  126,07 g/gmol 
- Specific gravity  = 1,65 (18,5 C/ 4 C) 
- Titik didih   =  149 C 
- Titik leleh   = 101,5 C  
- Tekanan uap   < 0,001 mmHg (20 C) 
(Perry 8ed ,tabel 2-2) 
Sifat kimia (Kirk-Othmer, hal 619) : 
- Asam oksalat bila dipanaskan dengan zat pendehidrasi H2SO4 akan 
terurai menjadi asam format, CO2 , CO, dan H2O. 
- Asam oksalat bila direaksikan dengan KMnO4 dan H2SO4 encer 
pada suhu 60 C akan teroksidasi menjadi : 
5 H2C2O4  +  3 H2SO4  +  KMnO4              
10 CO2  +  8 H2O  +    K2SO4  +  2 MnSO4 
- Dekomposisi asam oksalat dalam larutan aqueous dapat berlangsung 
dengan bantuan sinar ultraviolet, sinar gamma, atau sinar X. 
- Ester asam oksalat akan mengalami reaksi kondensasi. 
- Dekomposisi asam oksalat juga dapat terjadi pada proses fusi 
dengan larutan alkali menghasilkan karbonat dan hidrogen. 
- Asam oksalat juga mengalami reaksi penggaraman dengan basa dan 
esterifikasi dengan alkohol seperti asam organik yang lain. 
 
I.6 Lokasi Pabrik 
Dalam perencanaan suatu pabrik, penentuan lokasi suatu pabrik 
merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan keberhasilan suatu pabrik. 
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Penentuan ini juga ditinjau dari segi ekonomis yaitu berdasarkan pada “Return On 
Investment“ yang merupakan persentase pengembalian modal tiap tahun. 
Daerah operasi ditentukan oleh faktor utama, sedangkan tepatnya lokasi 
pabrik yang dipilih ditentukan oleh faktor-faktor khusus. Setelah mempelajari dan 
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan lokasi tersebut, 
maka pabrik yang direncanakan ini didirikan di Sidoarjo, Jawa Timur. Adapun 
alasan pemilihan lokasi tersebut karena dengan mempertimbangkan faktor-faktor 
utama dan faktor-faktor khusus. 
A.   Faktor Utama 
1. Bahan Baku 
Persediaan bahan baku dalam suatu pabrik adalah merupakan salah 
satu faktor penentuan dalam memilih lokasi pabrik yang tepat. Dalam hal ini 
bahan baku yang digunakan berasal dari produk lokal dalam negeri. Pada 
dasarnya suatu pabrik sebaiknya didirikan di daerah yang dekat dengan 
sumber bahan bakunya. Sehingga pengadaan dan transportasi bahan bakunya 
mudah diatasi dan mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. Hal – hal yang 
perlu ditinjau mengenai bahan baku ini adalah sebagai berikut : 
a. Jarak sumber bahan baku dengan pabrik 
Bahan baku yang digunakan dapat diperoleh di Sidoarjo dan 
sekitarnya. Bahan baku molasses dari PT. PG. Candi Baru dan asam 
nitrat dari PT. Pancasakti Mitra Prima. 
b. Kapasitas sumber bahan baku dan berapa lama digunakannya 
c. Bagaimana cara mendapatkanya, transportasinya, dan penyimpanan 
bahan baku. 
d. Kemungkinan untuk mendapatkan sumber lain, dari PT. PG. 
Gempolkerep Sidoarjo. 
2.  Pemasaran 
Suatu pabrik atau industri didirikan karena adanya permintaan akan 
barang yang dihasilkan oleh karena itu hasil produksi pabrik memerlukan 
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daerah pemasaran, hal ini menyebakan daerah pemasaran merupakan salah 
satu factor utama dalam penentuan lokasi dari suatu pabrik. Ada banyak 
keuntungan apabila lokasi pabrik dekat dengan daerah pemasaran, 
diantaranya : keamanan transportasi, biaya pengiriman dan yang terpenting 
adalah perkembangan hasil produksi pabrik akan dapat meningkat pesat 
dan diminati oleh konsumen. 
 
Hal – hal yang perlu diperhatikan dalam masalah pemasaran : 
a. Kebutuhan konsumen akan produk 
b. Daerah pemasaran produk 
c. Jarak pemasaran dari lokasi pabrik 
d. Berapa banyak produk yang beredar dipasaran dan bagaimana 
perkembangan dimasa – masa yang akan dating 
e. Bagaimana system pemasaran yang dipakai 
f. Direncanakan system penjualan untuk daerah – daerah yang jauh 
Dekatnya letak pabrik dari konsumen menyebabkan biaya 
pengangkutan produk pada konsumen akan lebih rendah, sehingga harga 
dapat ditekan menjadi lebih rendah, dan pada akhirnya diperoleh hasil 
penjualan yang maksimal. Dengan melihat pangsa pasar yang prospektif 
maka produk ini bisa dikatakan memenuhi pangsa pasar tersebut. 
Distribusi dan pemasaran dari produk dapat dilakukan melalui kota 
Surabaya dimana segala fasilitas telah tersedia karena kedudukan 
Surabaya sebagai Ibukota Propinsi Jawa Timur serta dapat didistribusikan 
ke daerah lain. 
3. Tenaga Listrik dan Bahan Bakar 
Hal – hal yang perlu diperhatikan sehubungan dengan tenaga dan 
bahan bakar, dalam penentuan lokasi dari suatu pabrik : 
a. Bagaimana kemungkinan pengadaan tenaga listrik dilokasi yang 
dipilih 
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b. Berapa harga tenaga listrik dan bahan bakar yang diperlukan 
c. Bagaimana persediaan tenaga listrik dan bahan bakar dimasa yang 
akan datang 
Pendirian unit-unit pembangkit listrik sendiri diperlukan guna 
mengurangi ketergantungan terhadap supply listrik dari PLN dan untuk 
menghemat biaya, sehingga PLN digunakan apabila pabrik tidak 
beroperasi dan apabila generator ada kerusakan. Dengan demikian pabrik 
diharapkan dapat berjalan dengan lancar. Bahan bakar untuk pabrik ini 
mudah diperoleh dari Pertamina. 
4. Persediaan Air 
Air merupakan sesuatu yang sangat penting dalam suatu industri 
kimia. Air digunakan sebagai sanitasi, pencegahan bahaya kebakaran, media 
pendingin, steam, serta untuk air proses. Kebutuhan air saat pabrik beroperasi 
relatif banyak, maka untuk memenuhi kebutuhan air tersebut diambil air 
sungai yang letaknya tidak jauh dari lokasi pabrik dengan melakukan 
pengolahan terlebih dahulu. Mengingat lokasi pabrik ini direncanakan dekat 
dengan aliran Sungai Brantas, maka persoalan penyediaan air tidak akan 
mengalami kesulitan. 
5.  Iklim dan Geografis 
Ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan menyangkut 
hubungan antara pemilihan lokasi pabrik dengan iklim dan letak geografis 
dari suatu daerah. 
a. Keadaan alamnya, alam yang menyulitkan konstruksi akan 
mempengaruhi    spesifikasi peralatan 
b. Keadaan angin (kecepatan dan arahnya), pada suatu situasi terburuk 
yang pernah terjadi pada tempat itu, dan bagaimana akibatnya pada 
daerah itu 
c. Gempa bumi yang pernah terjadi 
d. Kemungkinan untuk perluasan dimasa yang akan datang 
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B.  Faktor Khusus 
Faktor-faktor khusus meliputi : 
1. Transportasi 
Salah satu faktor khusus yang perlu diperhatikan dalam 
perencanaan pabrik adalah faktor transportasi, baik untuk bahan baku 
maupun untuk produk-produk yang dihasilkan. Masalah transportasi tidak 
mengalami kesulitan karena tersedianya sarana perhubungan yang baik. 
Fasilitas pengangkutan darat dapat dipenuhi dengan adanya jalan raya 
yang dilalui oleh kendaraan yang bermuatan berat dan fasilitas 
pengangkutan laut dapat dipenuhi dengan tersedianya pelabuhan-
pelabuhan baik di sekitar berdirinya pabrik.  
2. Buangan Pabrik 
Dalam hal ini, buangan pabrik tidak menimbulkan persoalan yang 
penting, karena pabrik ini tidak membuang sisa-sisa proses produksi yang 
mengandung bahan yang berbahaya karena air buangan pabrik telah 
mengalami pengolahan terlebih dahulu sebelum dibuang ke badan 
penerima air buangan. 
3. Tenaga Kerja 
Faktor buruh dan tenaga kerja merupakan factor yang penting bagi 
suatu perusahaan, karena berhasil tidaknya pencapaian tujuan dari 
perusahaan juga dipengaruhi oleh factor buruh dan tenaga kerja yang 
kualitas dan kemampuannya tinggi. Hal – hal yang perlu diperhatikan 
dalam pemilihan tenaga kerja dihubungkan dengan lokasi pabrik yang 
akan dipilih adalah : 
a. Mudah / tidaknya untuk mendapatkan tenaga kerja yang diinginkan 
b. Keahlian dan pendidikan tenaga kerja yang tersedia 
c. Peraturan perburuhan 
d. Tingkat penghasilan tenaga kerja di daerah itu 
4.  Peraturan Pemerintah dan Peraturan Daerah 
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Menurut Peraturan Pemerintah dan Peraturan Daerah, daerah 
lokasi pabrik merupakan daerah kawasan industri. 
5. Karakteristik Tanah dan Lokasi 
Struktur tanah cukup baik dan juga daya dukung terhadap pondasi 
bangunan pabrik dan pondasi jalan. 
6. Faktor lingkungan sekitar pabrik 
Menurut pengamatan, tidak ada pertentangan dari penduduk 
sekitarnya dalam pendirian pabrik baru mengingat daerah tersebut 
merupakan daerah industri. Selain itu fasilitas perumahan, pendidikan, 
kesehatan dan tempat peribadatan sudah tersedia di daerah tersebut. 
Berdasarkan atas pertimbangan-pertimbangan faktor-faktor tersebut diatas, 
maka pemilihan lokasi pabrik cukup memenuhi persyaratan. 
7. Sarana dan Prasarana 
Pendirian pabrik di daerah dengan mempertimbangkan bahwa di 
daerah tersebut telah memiliki sarana dan prasarana yang meliputi  jalan, 
bank, jaringan telekomunikasi, sarana pendidikan, dan hiburan sehingga 
dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan. 
1.6.1Tata letak pabrik 
Dasar perencanaan tata letak pabrik harus diatur sehingga didapatkan : 
a. Konstruksi yang efisien. 
b. Pemeliharaan yang ekonomis. 
c. Operasi yang baik. 
d. Dapat menimbulkan kegairahan kerja dan menjamin keselamatan kerja yang 
tinggi.  
Untuk mendapatkan tata letak pabrik yang baik harus dipertimbangkan 
beberapa faktor, yaitu : 
a. Tiap-tiap alat diberikan ruang yang cukup luas agar memudahkan 
pemeliharaannya. 
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b. Setiap alat disusun berurutan menurut fungsi masing-masing sehingga tidak 
menyulitkan aliran proses. 
c. Untuk daerah yang mudah menimbulkan kebakaran ditempatkan alat pemadam 
kebakaran. 
d. Alat kontrol yang ditempatkan pada posisi yang mudah diawasi oleh operator. 
e. Tersedianya tanah atau areal untuk perluassan pabrik. 
Dalam pertimbangan pada prinsipnya perlu dipikirkan mengenai biaya 
instalasi yang  rendah dan sistem menejemen yang efisien. Tata letak pabrik 
dibagi dalam beberapa daerah utama, yaitu : 
1.6.2  Daerah proses 
Daerah ini merupakan tempat proses. Penyusunan perencanaan tata letak 
peralatan berdasarkan aliran proses. Daerah proses diletakkan ditengah-tengah 
pabrik, sehingga memudahklan supply bahan baku dari gudang persediaan dan 
pengiriman produk kedaerah penyimpanan, serta memudahkan pengawasan dan 
perbaikan alat-alat. 
 
1.6.3 Daerah penyimpanan ( Storage Area ) 
Daerah ini merupakan tempat penyimpanan hasil produksi yang pada 
umumnya dimasukkan kedalam tangki atau drum yang sudah siap dipasarkan. 
1.6.4 Daerah pemeliharaan pabrik dan bangunan 
Daerah ini merupakan tempat melakukan kegiatan perbaikan dan 
perawatan peralatan, terdiri dari beberapa bengkel untuk melayani permintaan 
perbaikan dari pabrik dan bangunan. 
1.6.5 Daerah utilitas 
Daerah ini merupakan tempat penyediaan keperluan pabrik yang 
berhubungan dengan utilitas yaitu air, steam, brine dan listrik. 
1.6.6 Daerah Administrasi 
Merupakan pusat dari semua kegiatan administrasi pabrik dalam mengatur 
operasi pabrik serta kegiatan-kegiatan lainnya. 
1.6.7 Daerah Perluasan 
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Digunakan untuk persiapan jika pabrik mengadakan perluasan dimasa 
yang akan datang. Daerah perluasan ini terletak dibagian belakang pabrik. 
1.6.8 Plant Service 
Plant Service meliputi bengkel, kantin umum dan fasilitas 
kesehatan/poliklinik. Bangunan-bangunan ini harus ditempatkan sebaik mungkin 
sehingga memungkinkan terjadinya efisiensi yang maksimum. 
1.6.9 Jalan Raya 
Untuk memudahkan pengangkutan bahan baku maupun hasil produksi, 
maka perlu diperhatikan masalah transportasi. Salah satu sarana transportasi yang 
utama adalah jalan raya.  
 











Keterangan  Gambar  :    .... 
No. Jenis Bangunan Ukuran, ( m ) Luas, ( m2 ) 
1. Jalan Aspal  3875 
2 Pos Keamanan 5 x 5 25 
3 Parkir 20 x 30 600 
4 Taman 20 x 20 200 
5 Timbangan Truk 10 x 10 100 
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6 Pemadam Kebakaran 20 x 10 100 
7 Bengkel 15 x 15 225 
No. Jenis Bangunan Ukuran, ( m ) Luas, ( m2 ) 
8 Kantor 30 x 40 1.200 
9 Perpustakaan 25 x 20 500 
10 Kantin 15 x 15 225 
11 Poliklinik 10 x 10 100 
12 Mushola 30 x 30 900 
13 Ruang Proses 40 x 40 1.600 
14 Ruang Control 10 x 10 100 
15 Laboratorium 25 x 25 625 
16 Unit Pengolahan Air 30 x 30 900 
17 Unit Pembangkit Listrik 25 x 20 500 
18 Unit Boiler 25 x 20 500 
19 Storage Produk 20 x 20 400 
20 Storage Bahan Baku 20 x 20 400 
21 Gudang 20 x 20 400 
22 Utilitas 20 x 20 400 
23 Daerah Perluasan  60 x 60 3600 
 
  
 
 
